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ABSTRAK

Nama : Muhammad Fadil Hartanto
NPM : 2015320200

Judul : Pengaruh Green Marketing Mix Terhadap Minat Beli Ulang di Sepenuhati
Coffee Kiosk Bandung

Ketika bumi semakin menua, pelestarian alam merupakan salah satu hal
yang menjadi isu utama dalam kehidupan masyarakat. Konsep ramah lingkungan
menjadi bentuk strategi pemasaran yang di adopsi oleh perusahaan untuk
mendapatkan perhatian konsumen. Sepenuhati Coffee Kiosk yang berlokasi di
Kota Bandung, merupakan sebuah kedai kopi yang berusaha menegakkan konsep
green marketing dengan mengurangi timbulan sampah serta menggunakan
kembali dan mendaur ulang beberapa sumber daya yang digunakan setiap harinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah green marketing mix
telah diterima dengan baik oleh konsumennya dan apakah hal tersebut mendorong
minat beli ulang. Green marketing mix diukur melalui dimensi green product,
green price, green place, dan green promotion. Minat beli ulang diukur melalui
dimensi minat transaksional, minat referensial, minat preferensial, dan minat
eksploratif. Data yang didapat dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner
kepada 130 responden yang pernah mengunjungi Sepenuhati Coffee Kiosk.

Hasil menunjukkan bahwa green marketing mix secara signifikan
mempengaruhi minat beli ulang konsumen sebesar 93,12%. Hasil korelasi secara
positif menunjukkan bahwa peningkatan green marketing dapat meningkatkan
kemungkinan untuk melakukan minat pembelian ulang. Pada green marketing
mix, dimensi tertinggi adalah green product dengan skor 568,50, sementara itu
dimensi paling rendah adalah green place dengan skor sebesar 555,75.

Mengacu kepada hasil yang didapatkan, Sepenuhati Coffee Kiosk
disarankan untuk terus konsisten dalam menerapkan konsep green marketing dan
meningkatkan promosi tentang kopi yang dijual agar dapat menarik pasar yang
lebih luas lagi.

Kata kunci: Green Marketing Mix, Minat Beli Ulang, Sepenuhati Coffee
Kiosk



ABSTRACT

Name : Muhammad Fadil Hartanto
NPM :2015320200

Title  : The Influence of Green Marketing Mix Towards Repurchase Intention at
Sepenuhati Coffee Kiosk Bandung

When the earth is getting old, natural preservation is one of the most
concerned issues among the society. Environmentally friendly concept are
becoming a popular marketing strategy adopted by companies to gain consumer
attention. Sepenuhati Coffee Kiosk, located in Bandung, is a coffee shop that
attempts to uphold the green marketing efforts by reducing the landfill as well as
implementing the reuse and recycle several resources of its daily production.

This research aims to find out whether the green marketing mix has been
perceived well by its consumers and whether it influences the repurchase
intention. The green marketing mix is measured through the dimensions of green
product, green price, green place, and green promotion. Repurchase intention is
measured through the dimensions of transactional intention, referential intention,
preferential intention, and explorative intention. The data were collected by
distributing questionnaires to 130 respondents who had visited Sepenuhati Coffee
Kiosk.

The result shows that the green marketing mix significantly affects the
consumers repurchase intention at 93.12%. The positive correlation shows that
the improvement of green marketing can increase the possibility of repurchase
intention. The highest dimension of green marketing mix is green product, with a
score of 568.50, while the lowest dimension is a green place with a score of
555,75.

Referring to the result, it suggests that Sepenuhati Coffee Kiosk should be
consistent in implementing the green marketing concept and improving promotion
about the coffee that they sold to reach a wider market.

Keyword: Green Marketing Mix, Repurchase Intention, Sepenuhati Coffee
Kiosk
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada abad ke-20 ini, lingkungan hidup menjadi isu yang sedang ramai
diperbincangkan oleh masyarakat luas. Isu-isu mengenai lingkungan hidup yang
fenomenal salah satunya adalah permasalahan sampah. Masalah sampah menjadi
besar ketika jumlah sampah yang dihasilkan semakin banyak dan sulit untuk
diolah kembali. Selain itu, semakin tingginya tingkat pendapatan juga berbanding
lurus dengan timbulan sampah yang dihasilkan setiap orang per harinya (Safitri,
Purba, & Zulkifli, 2018). Indonesia memiliki masalah serius dengan sampabh,
berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
menyampaikan bahwa setiap harinya timbulan sampah secara nasional muncul
sebesar 175.000 ton atau setara 64 juta ton per tahun, dengan asumsi setiap orang
menghasilkan 0,7 kilogram sampah per harinya (Bagiroh, 2019). Salah satu jenis

sampah yang sedang menjadi sorotan adalah masalah sampah plastik.

Menurut artikel yang di rilis oleh CNBC Indonesia dengan judul “Sebegini
Parah Ternyata Masalah Sampah Plastik di Indonesia” (Adharsyah, 2019),
Indonesia menjadi penyumbang sampah plastik ke laut terbesar ke 2 di dunia,
dimana setiap tahunnya menghasilkan 3,2 juta ton sampah plastik. Di Kota

Bandung sendiri berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) (Sri Wahyuni,



2019, hal. 157) menunjukkan jumlah sampah yang di produksi yakni mencapai
1.600m* per harinya, dimana sekitar 18 persennya adalah sampah plastik,

tepatnya 299m? per hari.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) (Safitri, Purba, & Zulkifli,
2018) bertambahnya jumlah penduduk serta pola konsumsi menjadi faktor
meningkatnya jumlah timbulan sampah. Berikut adalah data angka pertumbuhan

penduduk serta produksi volume sampah di Kota Bandung:

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Kota Bandung, 2016-2017

Tahun

KOTA
2016 2017

Bandung 2.490.622 2.497.938

Sumber: BPS/Kota Bandung Dalam Angka 2019



Tabel 1.2 Produksi dan Volume Sampah yang Terangkut per Hari menurut
Kota Bandung, 2016-2017

Perkiraan Produksi | Volume Sampah Yang Persentase Sampah
KOTA Sampah Per Hari Terangkut Per Hari P
3 3 Terangkut (%)
(m’) (m’)
2016 2017 2016 2017 2016 2017
Bandung | 1.469,00' | 1.600,00" | 1.100,00" | 1.120,00 74,86 70,00

Catatan: *Satuan menggunakan ton

Sumber: BPS/Statistik Lingkungan Hidup Indonesia 2018

Perbandingan Pertumbuhan Penduduk Dengan
Produksi Volume Sampah di Kota Bandung
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1400
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800
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400 TERANGKUT PER HARI
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0
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(2.490.622 Penduduk)  (2.497.938 Penduduk)

Gambar 1.1 Perbandingan Pertumbuhan Penduduk Dengan Volume Sampah
di Kota Bandung, 2016-2017



Grafik diatas menunjukkan perbandingan antara pertumbuhan penduduk
terhadap produksi volume sampah di Kota Bandung, dimana bertambahnya
jumlah populasi penduduk mengindikasikan bertambahnya juga timbulan sampah
yang dihasilkan, serta menurunnya persentase sampah yang dapat terangkut

sebesar 4,86%, dari angka 74,86% menjadi 70%

Dikutip dari CNBC Indonesia berjudul “Sebegini Parah Ternyata Masalah
Sampah Plastik di Indonesia” (Adharsyah, 2019), saat ini penggunaan kemasan
plastik sekali pakai masih menjadi komoditas utama bagi industri minuman.
Menurut Richard Gray (jurnalis senior dari BBC) dikutip dari Tirto.id (2019)
mengatakan alasan sederhana penggunaan plastik masih diminati yakni
dikarenakan faktor efisiensi. Hal tersebut juga menjadi alasan bagi para pelaku
bisnis minuman untuk menggunakan kemasan plastik sekali pakai. Salah satunya

adalah kedai kopi.

Paettie & Crane dikutip dari Ansar (2013) semakin meningkatnya jumlah
sampah, kesadaran masyarakat pun ikut meningkat mengingat bahwa produk yang
digunakan sehari-hari dapat menambah jumlah sampah. Dalam hal ini, orientasi
beberapa masyarakat sudah mulai sadar untuk lebih selektif dan lebih peduli
terhadap lingkungan. Melihat fenomena yang terjadi serta timbulnya kepedulian
masyarakat akan lingkungan hidup sekarang ini mendorong pelaku bisnis untuk
lebih peduli terhadap lingkungannya mulai dari kegiatan produksi hingga
pemasaran. Hal inilah yang melahirkan penerapan bentuk konsep Green

Marketing.



Megutip dari VIVA.co.id (2017) produk ramah lingkungan (eco-friendly)
umumnya masih kurang diminati oleh masyarakat luas. Hasil dari survei Nielsen
kepada responden usia 15-45 tahun di Indonesia dengan kondisi sosial ekonomi
menengah keatas, hambatan untuk memilih produk ramah lingkungan 65%
dikarenakan masalah harga atau green price. Produk eco-friendly memang lebih
mahal ketimbang produk konvensional. Alasan harga yang premium ini, dikutip
dari laman Merah Putih (2019) diantaranya dikarenakan biaya produksi yang lebih
mahal, biaya sertifikasi yang tinggi, produk yang lebih awet, serta rendahnya
permintaan dari pembeli. Hal ini juga menjadi salah satu aspek yang

mempengaruhi minat beli.

Green marketing dikenal juga sebagai ecological marketing,
environmental marketing atau sustainable marketing (Popescu & Zamfir, 2012).
Menurut Popescu & Zamfir (2012), green marketing sudah mulai menjadi bahan
pembicaran sejak sekitar tahun 1980 akhir. Menurut Rajeshkumar dikutip dari
FuiYeng & Yazdanifard (2015) green marketing mengusung bentuk ramah
lingkungan bagi makhluk hidup hingga planet.. Green marketing memiliki
elemen-elemen yang di dalamnya merupakan bauran dari pemasaran konvensional
(marketing mix), yakni terdiri dari green product, green price, green place, dan
green promotion (4P). Dari hal tersebut berdasarkan penelitian Agustin et al.
(2015, hal. 8) penerapan green marketing juga bisa mendorong konsumen untuk
lebih peduli terhadap lingkungan serta dapat menimbulkan minat beli produk

ataupun jasa yang memehatikan aspek lingkungan hidup.



Minat beli diturunkan menjadi dua jenis, minat beli positif serta minat beli
negatif (Mahmoud, 2018). Minat beli positif mendorong aksi nyata konsumen
untuk membeli produk atau jasa (Mahmoud, 2018). Minat beli dari konsumen
akan muncul setelah ada evaluasi dari produk atau jasa yang diinginkan, barulah
kemudian konsumen akan membeli produk atau jasa tersebut (Younus, Rasheed,

& Zia, 2015).

Saat ini, kedai kopi tidak hanya menjual kopinya, tetapi juga ‘menjual’
tempat sebagai bentuk daya tarik bagi konsumen (Gumiwang, 2018). Menurut
Andi K. Yuwono (coffee expert sekaligus owner dari 5758 Coffee Lab) dalam
Tirto.id (2019) saat ini, jJumlah kedai kopi yang ada di Kota Bandung mencapai
600 kedai dan terus bertambah. Lebih lanjut, Andi mengatakan bertambahnya
kedai kopi berbanding lurus dengan semakin tingginya tingkat konsumsi terhadap
kopi (Wibisono, 2019). Menurut artikel dari Nyimpang.com berjudul “Es Kopi
Susu dan Sisa-sisa Lainnya” (lrawan, 2019) menu yang paling digemari
masyarakat umum adalah es kopi yang dikemas dengan kemasan plastik sekali
pakai. Dilansir dari Okezone.com berjudul “Anti-Plastik, Kedai Kopi Ini Ganti
dengan Singkong hingga Jagung” (Kania, 2018), belakangan ini mulai
bermunculan kedai kopi yang tidak menggunakan atau mengurangi penggunaan
plastik. Hal tersebut menjadi bentuk strategi green promotion, dengan merubah
preferensi selain berjualan juga ikut mengkampanyekan gerakan peduli
lingkungan serta mengedukasi konsumennya untuk bijak menggunakan plastik
(Wulandari, 2018). Salah satu pelaku bisnis di Kota Bandung yang menerapkan

green marketing pada bisnisnya adalah Sepenuhati Coffee Kiosk.



Sepenuhati Coffee Kiosk terletak di Kota Bandung, tepatnya di JI. Serayu
No.3, Cihapit, Kec. Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat 40114. Sesuai
dengan namanya, Sepenuhati menjual kopi di dalam sebuah kios yang di bangun
dengan ukuran sekitar 3m x 1,5m. Sepenuhati Coffee Kiosk memiliki dua bentuk
campaign utama; yang pertama “More Coffee Less Plastic”’, dimana Sepenuhati
Coffee Kiosk mengajak masyarakat khususnya konsumen yang gemar meminum
kopi untuk meminimalisir penggunaan kemasan plastik setiap pembeliannya.
Kemudian yang kedua ialah “Refill Not Landfill”’, campaign ini bertujuan untuk
mengurangi limbah plastik agar tidak memenuhi daratan dengan cara
menghimbau konsumennya untuk membawa tumbler/botol minum milik pribadi.
Sesuai dengan campaign-nya, penyajiaan kopi pada Sepenuhati Coffee Kiosk
dilakukan dengan tidak menggunakan kemasan plastik sama sekali. Pengunjung
yang memilih untuk minum di tempat akan menggunakan gelas kaca serta sedotan
stainless, sementara itu untuk minuman yang dibawa pulang akan diberikan
pilihan menggunakan botol kaca yang disediakan dengan harga yang relatif lebih
mahal dari harga minum di tempat atau menggunakan tumbler/botol minum milik

konsumen tersebut dengan harga minum ditempat.

Selain untuk mengetahui minat beli konsumen atau purchase intention,
peneliti melakukan survey dengan menggunakan Kkuisioner pre-research yang
disebarkan kepada 30 orang konsumen mengenai green marketing yang
dijalankan Sepenuhati Coffee Kiosk. Hasil pre-research tersebut menghasilkan

jumlah yang akan dijelaskan pada tabel berikut ini:



Tabel 1.3 Kuesioner Pre-Research Disebarkan Kepada Responden Yang
Mengetahui Sepenuhati Coffee Kiosk

PERTANYAAN

JAWABAN Sepenuhati Coffee Kiosk Sepenuhati Coffee Kiosk
menggunakan kemasan yang dapat . .
. . mengelola limbah/residu
digunakan kembali (Green .
dengan baik (Green Product)
Product)
YA 20 (66,7%) 17 (56,7%)
TIDAK - -
TIDAK TAHU 10 (33,3%) 13 (43,7%)
Di Sepenuhati Coffee Kiosk,
apabila konsumen membawa
Sepenuhati Coffee Kiosk kemasan sendiri (tumbler)
menggunakan bahan produksi yang | untuk di take away, maka
tidak berbahaya bagi lingkungan harga yang diberikan lebih
(Green Product) murah ketimbang tidak
membawa kemasan sendiri
(Green Price)
YA 19 (63,3%) 17 (56,7%)
TIDAK - -
TIDAK TAHU 11 (36,7%) 13 (43,7%)
Sepenuhati Coffee Kiosk Klos/kede.u dari Sepenuhati
L . Coffee Kiosk menggunakan
menerapkan efisiensi energi (hemat e .
listrik, dll) (Green Place) material sisa/tidak terpakai
’ (Green Place)
YA 16 (53,3%) 12 (40%)
TIDAK 2 (6,7%) -
TIDAK TAHU 12 (40%) 18 (60%)

Sepenuhati Coffee Kiosk memberi
dorongan kepada konsumen untuk

Apakah anda tertarik untuk
mengunjungi Sepenuhati




menjaga kelestarian lingkungan
(Green Promotion)

Coffee Kiosk

YA 23 (76,7%) 30 (100%)
TIDAK 1 (3,3%) -
TIDAK TAHU 6 (20%) -
PERTANYAAN
JAWABAN

Alasan tertarik untuk mengunjungi kembali Sepenuhati Coffee Kiosk

(Boleh memilih lebih dari satu jawaban)

Kopi berasal dari
petani lokal

10 (33,3%)

Bahan baku yang
digunakan aman bagi
lingkungan

8 (26,7%)

Penerapan konsep
ramah lingkungan

22 (73,3%)

Letak kedai/kios

0
yang strategis 7(23,3%)
Ingin terlibat dalam
pelestarian 12 (40%)
lingkungan
Rasa kopi/produk
yang tidak kalah 8 (26.7%)

dengan kedai kopi
lainnya

Penawaran harga
khusus untuk refill

11 (36,7%)

Sumber: Hasil Kuesioner
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Hasil dari preliminary research diatas yang telah di sebarkan kepada 30
responden, pada dimensi Green Product dengan 20 responden (66,7%)
menyatakan setuju jika produk dari Sepenuhati Coffee Kiosk menggunakan
kemasan yang dapat digunakan kembali, sementara 10 responden (33,3%)
menyatakan tidak tahu. Kemudian sebanyak 17 responden (56,7%) menyatakan
setuju dan 13 responden (43,7%) menyatakan tidak tahu jika Sepenuhati Coffee
Kiosk mengelola limbah/residu dengan baik. Selain itu, 19 responden (63,3%)
menyatakan setuju dan 11 responden lainnya (36,7%) menyatakan tidak tahu jika
Sepenuhati Coffee Kiosk menggunakan bahan produksi yang tidak berbahaya

bagi lingkungan.

Lalu, pada dimensi Green Price 17 responden (56,7%) menyatakan setuju
mengenai harga pembelian take-away di Sepenuhati Coffee Kiosk lebih ekonomis
jika membawa kemasan sendiri, sedangkan 13 responden (43,7%) menyatakan
tidak tahu akan hal tersebut. Untuk dimensi Green Place, 16 responden (53,3%)
menyatakan setuju jika Sepenuhati Coffee Kiosk menerapkan hemat energi
(listrik, air, dll). Sementara itu, 2 responden (6,7%) tidak setuju dan 12 responden
(40%) tidak mengetahui akan hal tersebut. Kemudian 12 responden (40%)
menyatakan setuju dan 18 responden lainnya (60%) menyatakan tidak tahu jika
Sepenuhati Coffee Kiosk menggunakan material sisa/tidak terpakai untuk

kios/kedainya.

Dari dimensi Green Promotion, 23 responden (76,7%) menyatakan bahwa

Sepenuhati Coffee Kiosk mendorong konsumen untuk ikut melestarikan
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lingkungan. Untuk dimensi Minat Beli Ulang, 30 responden (100%) menyatakan
tertarik untuk mengunjungi Sepenuhati Coffee Kiosk, dimana tiga alasan atau

aspek yang paling besar adalah:

1. Penerapan Konsep Ramah Lingkungan sebanyak 22 responden (73,3%),
2. Ingin Terlibat Dalam Pelestarian Lingkungan 12 responden (40%),

3. Penawaran Harga Khusus Untuk Refill 11 responden (36,7%).

Berakar dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pada Sepenuhati Coffee Kiosk. Judul penelitian yang diusung oleh
peneliti adalah “Pengaruh Green Marketing Mix Terhadap Minat Beli Ulang

di Sepenuhati Coffee Kiosk”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Green Marketing Mix terhadap Minat Beli

Ulang di Sepenuhati Coffee Kiosk?

2. Seberapa besar pengaruh Green Marketing Mix terhadap Minat Beli Ulang

di Sepenuhati Coffee Kiosk?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas yang telah

dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Green Marketing terhadap

Minat Beli Ulang di Sepenuhati Coffee Kiosk

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Green Marketing terhadap Minat

Beli Ulang di Sepenuhati Coffee Kiosk

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman
yang lebih luas dan mendalam mengenai studi pemasaran, khususnya
mengenai Green Marketing terhadap Minat Beli Ulang pada sebuah
organisasi.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu organisasi untuk
menjadikan sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam mengelola Green
Marketing terhadap Minat Beli Ulang untuk konsumen dari organisasi
tersebut.

3. Bagi Akademik
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan serta menjadi bahan referensi penelitian yang bisa berguna

untuk dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.



